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ABSTRACT

The use of earthworm as a source of income and a means for managing organic solid waste such as fleshing
waste has been widely applied. The aim of this research was to find the optimum ratio between fleshing waste and
cow dung in the growing medium of Eisenia fetida sp. This research was conducted by growing the E. fetida sp.
earthworm in the medium containing fleshing waste mixed with cow dung. The ratio of fleshing waste and cow dung
was varied at 0:100; 10:90; 20:80; 30:70; 40:60; and 50:50. In addition, 2 parts of chopped stubbles per part
of every sample was added as a carbon source. The prepared media were fermented for three weeks with EM4 as
a starter, followed by incubation of the earthworm for six weeks. The weight and the number of earthworm were
evaluated every two weeks. The optimum growth of earthworm was achieved at the 2nd week of incubation with
185.48% and 121.10% increase of weight and number of earthworm, respectively, at 40:60 ratio of fleshing waste
and cow dung in the growing medium.

Keywords: earthworm, fleshing waste, incubation.

ABSTRAK

Penggunaan cacing tanah sebagai sumber pendapatan dan juga sarana untuk penanganan limbah padat organik
seperti limbah fleshing saat ini telah banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi optimal
perbandingan antara limbah fleshing dan kotoran sapi untuk pertumbuhan cacing tanah E. fetida sp. Penelitian
dilakukan dengan menumbuhkan cacing tanah E. fetida sp. dalam media campuran limbah fleshing dan kotoran
sapi dengan variasi perbandingan berturut-turut 0:100; 10:90; 20:80; 30:70; 40:60; dan 50:50 dan sebagai tambahan
sumber karbon ditambahkan cacahan jerami sebanyak 2 bagian untuk setiap perlakuan. Semua media perlakuan
difermentasikan selama tiga minggu dengan bantuan larutan starter EM4, dilanjutkan dengan inkubasi cacing
tanah selama enam minggu. Berat serta jumlah cacing tanah dievaluasi setiap dua minggu. Pertumbuhan optimum
cacing tanah dicapai pada minggu ke-2 dengan kenaikan bobot cacing tanah sebesar 185,48% dan jumlah 121,10%
pada perlakuan perbandingan limbah fleshing dengan kotoran hewan 40:60.

Kata kunci: cacing tanah, inkubasi, limbah fleshing.
PENDAHULUAN

Pada proses pengolahan kulit mentah menja-
di kulit tersamak akan dikeluarkan limbah dalam

kan 70 sampai 230 kg limbah buang daging (Ka-
nagaraj et al., 2006). Limbah buang daging sangat
potensial mencemari lingkungan karena limbah

jumlah yang cukup besar baik dalam bentuk lim-
bah cair maupun limbah padat. Untuk mengolah
1 ton kulit mentah yang diawetkan dengan garam
akan dihasilkan limbah cair sebesar 35-40 m* dan
limbah padat dari berbagai jenis mencapai 600 kg
(Ozgunay et al., 2007). Limbah padat terbanyak
adalah limbah yang didapat dari buang daging
(fleshing), dari 1 ton kulit mentah akan menghasil-

ini mengandung sisa-sisa daging dan lemak yang
mudah mengalami pembusukan dan degradasi.
Menurut Ozgunay et al. (2007) limbah fleshing
mempunyai karakteristik sebagai berikut: kadar
air: 61,65%, pH: 12,37%, lemak: 53%, N: 13,1%,
garam: 1,77%, SO,: 439 ppm dan nilai kalori: 4852
kkal, tidak mengandung logam berat. Telah ba-
nyak upaya-upaya dilakukan untuk menangani
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limbah padat industri penyamakan kulit teruta-
ma untuk limbah sisa buang daging, diantaranya
adanya kandungan lemak yang tinggi dimanfaat-
kan untuk pembuatan minyak diesel (Colak ef al.,
2006; Getahun & Gabiyye, 2013). Prayitno (2013)
menggunakan limbah fleshing untuk membuat pu-
puk organik (kompos casting) dengan bantuan
cacing tanah E. fetida sp. dan kompos yang di-
hasilkan telah digunakan untuk pemupukan tana-
man cabai merah (Capsicum annuum L) (Prayitno,
2015). Beberapa tahun terakhir banyak orang te-
lah membudidayakan cacing tanah untuk sumber
penghasilan maupun untuk menangani limbah pa-
dat organik.

Di dunia terdapat kira-kira 1800 spesies ca-
cing tanah (Brata, 2006), dari jumlah tersebut
yang telah dibudidayakan diantaranya cacing ta-
nah dari spesies Megascolex mauritii, Eisenia
fetida, Eudrilus eugineae, Perionnyx excavantus,
Lampito mauriiti, Eisenia andrei, Lampito rubel-
lus, dan Drawida willis (Manyuchi & Whingiri,
2014). Cacing tanah merupakan hewan inverte-
brata yang biasa tinggal di dalam tanah. Roslim et
al. (2013) menyatakan bahwa cacing tanah sangat
menyukai kotoran hewan yang banyak mengan-
dung unsur N seperti kotoran sapi. Adanya unsur
N yang tinggi pada limbah fleshing sangat baik
untuk pertumbuhan cacing tanah. Untuk media
pertumbuhan cacing tanah, limbah fleshing perlu
dicampur dengan limbah lain sebagai tambahan
baik tambahan sumber karbon maupun mineral-
mineral yang diperlukan. Sebagai tambahan da-
pat digunakan bahan-bahan limbah padat organik
antara lain dari limbah pasar atau industri makanan
(Gurav & Pathade, 2011; Majlessi et al., 2012),
peternakan (Ngo, et al., 2011; Goémez-Brandon
et al., 2013), obat herbal (Singh & Suthar, 2012),
dan minyak aromatik (Deka et al., 2011), limbah
industri citonelle (Deka et al., 2011), limbah ko-
toran sapi dan potongan jerami (Prayitno, 2013).
Beberapa spesies cacing tanah yang telah dikem-
bangkan antara lain Eisenia fetida (Garg & Gupta,
2011; Molina et al., 2013), Perionyx ceylanensis
(Prakash & Karmegam, 2010; Paul ef al., 2011),
Perionyx excavatus (Deka et al., 2011; Pattnaik
& Reddy, 2012), dan FEudrilus eugeniae (Pra-
manik et al., 2011; Raphael & Velmourougane,
2011). Salah satu spesies cacing tanah, E. fetida
sp. yang masuk dalam famili /umbericidae dan ge-
nus Eisenia merupakan spesies cacing tanah yang
banyak diusahakan secara komersial, karena hasil
budidayanya banyak berhubungan dengan bidang

peternakan, pertanian, kesehatan, dan industri. Di
bidang pertanian cacing tanah dapat dijadikan se-
bagai sumber protein hewani bahan pakan ternak
dan ikan, karena kandungan proteinnya yang cu-
kup tinggi 74-72% (Hayati et al., 2011), sedang-
kan menurut Indriati ef al. (2012) dan Mashur et
al. (2001) cacing tanah mengandung protein 64-
76% dari berat kering dan 20 jenis asam amino,
sumber energi antara 900-1.400 kal. Dalam bi-
dang kesehatan cacing tanah dapat dijadikan se-
bagai bahan baku industri farmasi dan kosmetika,
juga di bidang lingkungan cacing jenis E. fetida
sp. dapat merombak bahan-bahan organik sebagai
makanannya. Aladesida et al. (2014) menyebut-
kan bahwa cacing tanah E. fetida sp. mempunyai
toleransi temperatur yang cukup lebar dan potensi
perkembangannya sangat tinggi dan tidak sangat
sensitif dalam pembiakannya. Untuk melihat ke-
mampuan cacing E. fetida sp. dalam merombak
bahan organik dari limbah fleshing pada pengola-
han kulit, maka perlu dilakukan penelitian sejauh
mana perkembangan pertumbuhan cacing tanah E.
fetida sp. dalam media yang mengandung limbah
fleshing. Diharapkan dengan penelitian ini akan
meningkatkan hasil budidaya cacing tanah dan
dapat mengatasi pencemaran industri penyamakan
kulit disebabkan limbah flesing yang dihasilkan.

BAHAN DAN METODE
Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ter-
diri atas: cacing tanah FEisenia fetida sp. diperoleh
dari hasil pemeliharaan petani peternak cacing di
daerah Kasongan, Bantul. Kotoran sapi dari kan-
dang sapi milik penduduk di daerah Sitimulyo,
Kabupaten Bantul, D.I.Yogyakarta, Limbah flesh-
ing diperoleh dari laboratorium proses kulit Balai
Besar Kulit, Karet dan Plastik di Sitimulyo, Ban-
tul, potongan jerami, starter EM4, gula pasir, dan
kapur.

Peralatan Penelitian

Timbangan kapasitas 5 kg dan timbangan
elektrik, termometer, alat-alat gelas, penyemprot
air, ember plastik diameter 50 cm, dan ruangan
untuk inkubasi.

Metode Penelitian
Penyediaan media

Kotoran sapi diambil setelah tujuh hari untuk
mengurangi kadar air dan amoniak. Limbah flesh-
ing dicuci kemudian dijemur pada sinar matahari
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untuk mengurangi kadar air dan mencegah timbul-
nya belatung. Limbah fleshing dicampur dengan
kotoran sapi dengan perbandingan 0:10 (A); 10:90
(B); 20:80 (C); 30:70 (D); 40:60 (E); dan 50:50
(F) dan semua perlakuan ditambahkan potongan
jerami 2% (sebagai tambahan sumber karbon dan
menurunkan nilai keambanan media sehingga ca-
cing dapat mudah mendapatkan oksigen (Prayitno,
2013).
Cara kerja penelitian

Kotoran sapi dicampur dengan jerami dan
limbah fleshing sampai merata, larutan starter di-
buat dengan cara mencampurkan 1 g larutan star-
ter ditambah 1 g gula pasir dan dilarutkan dalam
100 ml air sumur, diaduk merata dan didiamkan
semalam (6-10 jam). Larutan starter dicampurkan
dengan media kompos setiap perlakuan sebesar
1000 g dalam ember plastik dan ditutup dengan
karung goni, dibiarkan terjadi fermentasi, suhu
diamati dan dijaga antara 40-50°C, bila suhu lebih
50°C dilakukan pengadukan, apabila suhu media
sudah konstan pada suhu kamar baru dilakukan
penanaman cacing. Untuk setiap media perlaku-
an ditanam cacing sejumlah 30 ekor dengan berat
antara 8—12 g.
Pengamatan

Penimbangan dilakukan berat awal cacing
tanah, dilanjutkan dengan penimbangan saat pe-
ngamatan setiap 2 minggu hingga minggu ke-6
(42 hari) (Manyuchi & Whingiri, 2014). Data yang
didapat dianalisis terhadap kenaikan dan penuru-
nan berat serta jumlah cacing tanah yang dinyata-
kan dalam tingkat pertumbuhan relatif (Relative
Growth Rate) ( Monebi & Ugwumba, 2013) sesu-
ai dengan persamaan (1) berikut:

Relative growthrate(%) = %xiﬂﬂ% (1)
L

W, adalah bobot rata-rata akhir percobaan (g) dan
W. adalah bobot rata-rata awal (g).
Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah, ter-
diri dari enam taraf perlakuan campuran kotoran
sapi dengan limbah fleshing. Tiap taraf perlakuan
mendapatkan tiga kali ulangan sehingga terdapat
18 unit percobaan dan tiap satuan pengamatan me-
dia terdiri atas 30 ekor cacing tanah, dan pengama-
tan dilakukan dalam setiap 2 minggu selama tiga
kali pengamatan, dan satu kali saat penanaman.
Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik

ragam atau analysis of variance (ANOVA) pada
taraf kepercayaan 95%. Perlakuan yang berpenga-
ruh nyata terhadap peubah yang diamati diuji lan-
jut dengan uji Duncan Multiple Test untuk menge-
tahui perbedaan di antara perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan bobot cacing tanah.

Pertambahan bobot badan cacing merupakan
indikasi dari pertumbuhan cacing karena menda-
patkan nutrisi yang cukup dari media serta kondisi
lingkungan yang sesuai dengan pertumbuhan ca-
cing sebaliknya pertumbuhan yang menurun bo-
bot cacing menandakan kurangnya nutrisi untuk
pertumbuhan cacing dan kondisi yang tidak sesuai
(Garg et al., 2011; Roslim et al., 2013; dan Siddi-
que et al., 2005). Hasil pengamatan terhadap per-
tumbuhan cacing tanah E. fetida sp. dalam media
dari berbagai perbandingan antara limbah fleshing
dengan kotoran sapi disajikan pada Gambar 1.
Dari grafik terlihat bahwa untuk setiap perlakuan,
berat cacing tanah yang digunakan berkisar antara
8,5-12 g dengan jumlah 30 ekor. Rata-rata per-
tumbuhan cacing tanah pada media dengan per-
bandingan antara limbah fleshing dan kotoran sapi
0:100 menunjukkan adanya penurunan berat pada
pengamatan minggu ke-2, ke-4, dan ke-6 berturut-
turut dari berat awal 8,93 g menjadi 2,54; 1,30;
dan 0,98 g atau mengalami kecepatan pertumbuh-
an relatif -89%, demikian juga pada media dengan
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Gambar 1. Grafik berat cacing pada awal dan se-
tiap 2 minggu pengamatan. Perbandingan limbah
fleshing : kotoran sapi (A) 0:100, (B) 10:90, (C)
20:80, (D) 30:70, (E) 40:60, dan (F) 50:50. 1, 2, 3,
4: pengamatan minggu ke-0, 2, 4, 6.
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perlakuan perbandingan antara limbah fleshing
dengan kotoran sapi sebesar 10:90 dan 20:80 ter-
jadi penurunan bobot cacing tanah berturut-turut
dari 11,07 g menjadi 3,41; 1,23; dan 1,67 g dan
dari 12,23 g menjadi 6,92; 2,97; dan 1,67 g atau
mengalami kecepatan pertumbuhan relatif bertu-
rut-turut -85% dan -86%. Penurunan bobot cacing
ini kemungkinan disebabkan karena ketidakcu-
kupan kandungan protein dari media pertumbuh-
an yang digunakan. Monebi & Ugwumba (2013)
dalam penelitian pertumbuhaan cacing tanah Eud-
rilus eugeniae sp. menggunakan beberapa media,
menyatakan bahwa dengan media selulosa subs-
trat yang dicampur tanah dengan perbandingan
1:1 menghasilkan berat cacing tertinggi diban-
ding dengan media tanah tanpa selulosa, hal ini
menandakan bahwa unsur-unsur organik yang
berupa protein dan sumber karbon sangat diper-
lukan pada pertumbuhan cacing tanah. Penurunan
berat cacing tanah yang terjadi pada penelitian ini
kemungkinan disebabkan dengan 100, 90, dan 80
bagian kotoran hewan ditambah 2 bagian cacahan
jerami belum mencukupi untuk nutrisi pertumbu-
han cacing tanah dan kemungkinan cacahan je-
rami yang ditambahkan kurang terdegradasi sem-
purna karena mengandung lignin sehingga tidak
dapat dicerna oleh cacing. Untuk media pertum-
buhan dengan perlakuan perbandingan antara lim-
bah fleshing dan kotoran sapi berturut-turut 30:70;
40:60; dan 50:50 pada pengamatan minggu ke-2,
ketiga perlakuan menunjukkan adanya kenaik-
an bobot cacing tanah namun pada pengamatan
minggu ke-4 dan ke-6 kembali terjadi penurunan.
Berturut-turut dari 11,59 g menjadi 14,66; 10,16;
5,46 g dan dari 10,33 g menjadi 19,16; 13,15; dan
7,05 g serta dari 8,54 g menjadi 16,13; 12,47; dan
8,06 g. Dari data diketahui bahwa kecepatan tum-
buh cacing sampai dengan minggu ke-2 dengan
perlakuan perbandingan limbah fleshing dan ko-
toran hewan 30:70; 40:80; dan 50:50 berturut-
turut sebesar 26,49; 85,48; dan 88,88%. Dari data
tersebut kenaikan bobot cacing pada 2 minggu
pertama diduga oleh karena adanya degradasi dari
limbah sisa buang daging yang pada dasarnya le-
bih mudah diurai dari pada potongan jerami yang
mengandung selulosa dan lignin sehingga hasil
degradasi limbah sisa buang daging dapat diguna-
kan sebagai sumber makanan cacing. Sedangkan
pada minggu ke-4 dan 6 terjadi penurunan dari be-
rat dengan kecepatan tumbuh cacing berturut-turut
-52,89; -33,79; dan -5,62%, keadaan ini mengin-
dikasikan bahwa sisa media tersebut dimungkin-

kan tidak cukup nutrisi untuk pertumbuhan ca-
cing. Zat yang mempunyai peranan penting pada
pertumbuhan cacing adalah protein. Mashur ef al.
(2001) menyatakan kadar protein paling optimal
untuk pertumbuhan cacing adalah 9-15%, men-
urut Ogunay et al. (2007) limbah fleshing mempu-
nyai kadar air: 61,65%; pH: 12,37; lemak: 53%;
N: 13,1%; garam: 1,77%; SO,: 439 ppm dan nilai
kalori 4852 kkal/kg, dengan kadar N=1,77% ber-
arti setara dengan 38,32% protein sehingga pada
setiap media akan mengandung protein dari lim-
bah fleshing berturut-turut sebesar 0; 3,83; 7,66;
11,49; 15,32; dan 19,15%. Achmad et al. (2010)
menyatakan bahwa kotoran sapi mengandung un-
sur N sebesar 0,65% atau setara dengan 14,07%
protein sehingga untuk media dengan perlakuan
perbandingan limbah fleshing dengan kotoran sapi
0:100; 10:90; 20:80; 30:70; 40:60; dan 50:50 dari
hasil perhitungan mangandung total protein bertu-
rut-turut sebesar 14,07; 16,50; 18,93; 21,34; 23,76
dan 26,19% protein. Dari hasil penelitian terlihat
bahwa kenaikan jumlah limbah fleshing yang di-
tambahkan akan meningkatkan pertumbuhan
berat cacing. Untuk pertumbuhan cacing tanah
seperti pada organisme lain dituntut adanya kese-
timbangan antara unsur C dan N. Kadar unsur C
pada kotoran sapi 9.7% (Achmad ef al., 2010) se-
hingga untuk pertumbuhan cacing tanah media
perlu ditambah sumber karbon dari limbah flesh-
ing dan juga dari cacahan jerami. Dimungkinkan
sampai dengan minggu ke-4, protein dan karbon
sudah berkurang digunakan oleh cacing tanah
yang menyebabkan terjadinya penurunan berat
cacing dan kemungkinan juga cacing jenis E. feti-
da sp. tidak menyukai media dari potongan jerami
yang ditambahkan.

Dari analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan
bahwa faktor media berpengaruh nyata pada per-
tumbuhan cacing (F, ;< F,,,,), kemudian di-
lanjutkan dengan analisa Duncan dengan LSD 5%
(Tabel 2 dan Tabel 3).

Faktor media

Pengaruh perlakuan media terhadap pertum-
buhan cacing tanah adalah seperti disajikan pada
Tabel 2. Dari Tabel 2. terlihat bahwa pertumbuhan
cacing tanah E. fetida sp., akan meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah limbah fleshing
yang ditambahkan. Hal tersebut dimungkinkan ka-
rena adanya degradasi protein dari limbah fleshing
yang akan menghasilkan unsur N yang dapat di-
serap untuk pertumbuhan cacing. Prayitno (2015)
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Tabel 1. Analisis ragam

Sumber db SS MS Fht Ftb 5%
Keragaman
Ulangan 2 14,88 7,44
Treat 23 1.951,99 84,87
Media 5 920,32 184,06 51,91 2,42
Waktu Inkubasi 3 739,59 246,53 69,52 2,81
Interaksi 3 8.265,02 2.755,01 776,91 2,81
Eror 48 170,21 3,55

menyatakan bahwa kandungan unsur N meningkat
dari 1,53% pada pengukuran saat pencampuran,
naik menjadi 2,60% pada inkubasi minggu ke-6
dengan menggunakan campuran limbah fleshing
dengan limbah kotoran sapi 50:50 bagian. Media
dengan perlakuan A dan B tidak menunjukkan
perbedaan nyata untuk pertumbuhan cacing tanah,
ini berarti bahwa penambahan limbah fleshing
pada media belum mempengaruhi pertumbuhan.
Dengan penambahan limbah fleshing sehingga
perbandingan antara kotoran sapi dengan limbah
fleshing menjadi 80:20 telah mempengaruhi per-
tumbuhan cacing tanah. Dan peningkatan lebih
lanjut limbah fleshing secara nyata akan mening-
katkan pertumbuhan cacing tanah. Hal tersebut
sesuai dengan Mashur et al. (2001), bahwa kebu-
tuhan optimal untuk pertumbuhan cacing adalah
9-15%, untuk media perlakuan C menunjukkan
beda nyata baik untuk media dengan perlakuan A,
B maupun E dan F sedangkan media dengan per-
lakuan D dan F tidak menunjukkan adanya beda
nyata untuk pertumbuhan berat cacing. Optimum
pertumbuhan cacing E. fetida sp. terjadi pada me-
dia dengan perlakuan E atau kompos dengan per-
bandingan limbah fleshing dan kotoran sapi 40:60

Tabel 2. Analisa LSD media

F?/Iehd.ia . Total R Notasi

eshing: ‘ ota erata LSD 5%

Kotoran sapi
0:100 41,25 3,44 a
10:90 49,33 4,11 ab
20:80 71,33 5,94 c
30:70 125,58 10,47 de
40:60 135,61 11,30 ef
50:50 149,09 1242 f

tidak menunjukkan adanya beda nyata dengan
perlakuan perbandingan limbah fleshing dan ko-
toran sapi 50:50.

Faktor inkubasi

Waktu inkubasi akan sangat menentukan dari
pertumbuhan cacing tanah. Dengan kecukupan
nutrisi untuk pertumbuhan dan kesesuaian ling-
kungan untuk tumbuh seperti suhu, kelembaban
akan meningkatkan pertumbuhan cacing tanah
seiring dengan meningkatnya waktu. Bhattachar-
jee et al. (2014) menyatakan berat cacing akan
meningkat tajam pada hari ke-15, dan tetap naik
sampai hari ke-30 setelah itu menurun, waktu
optimum pertumbuhan cacing tanah jenis Pon-
toscolex corethrurus sp. dicapai pada hari ke-30
dengan media dari tanah untuk pertumbuhan ta-
naman karet. Pada penelitian ini waktu inkubasi
2 minggu tidak menunjukkan beda nyata untuk
pertumbuhan cacing tanah dengan waktu inku-
basi awal seperti disajikan pada Tabel 3, namun
ada beda nyata dengan waktu inkubasi 4 dan 6
minggu, sedangkan untuk waktu inkubasi 4 ming-
gu menunjukkan adanya beda nyata pada berat
cacing dengan waktu inkubasi 6 minggu. Waktu
inkubasi optimum adalah 2 minggu. Keadaan ini
mengindikasikan bahwa untuk pertumbuhan ca-

Tabel 3. Analisa LSD waktu inkubasi

Treatment Notasi
inkubasi Total - Rerata | ¢}y 5o,
2 188,4816 31,4136 a
0 188,0656 31,3443 ab
4 123,8178 20,6363 c
6 71,8253 11,9709 d

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom notasi
menunjukkan tidak ada beda nyata. Fiune ™ Flabe
Notasi LSD 5% = 1,61.

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom notasi
menunjukkan tidak ada beda nyata. F > F
Notasi LSD 5% =1,8827.

hitung
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Gambar 2. Grafik jumlah cacing pada awal dan
setiap 2 minggu pengamatan. Perbandingan lim-
bah fleshing : kotoran sapi (A) 0:100, (B) 10:90,
(C) 20:80, (D) 30:70, (E) 40:60, dan (F) 50:50. 1,
2, 3, 4: pengamatan minggu ke-0, 2, 4, 6.

cing dengan inkubasi yang lama juga diperlukan
kecukupan nutrisi terutama protein. Pada kondisi
percobaan protein telah mulai berkurang untuk
masa inkubasi 4 dan 6 minggu.

Pertambahan jumlah cacing

Pertambahan jumlah cacing dimungkinkan
karena adanya pembiakan dari cacing yang akan
menghasilkan kokon (telur cacing) dan terben-
tuknya anakan cacing. Pembiakan cacing me-
merlukan kondisi yang memadai untuk pertum-
buhan cacing khususnya kecukupan akan nutrisi.
(Brintha, 2015). Hasil penelitian perkembangan
jumlah cacing tanah E. fetida sp. seperti disajikan
pada Gambar 2. Dari grafik pada Gambar 2 terli-
hat bahwa mortalitas terjadi pada media dengan
perlakuan A, B, dan C dari jumlah awal masing-
masing rata-rata 30 ekor cacing berturut-turut
berkurang menjadi rata-rata 8; 14,33; dan 24 un-
tuk inkubasi selama 2 minggu dan berturut-turut
menjadi rata-rata 6; 8,67 dan 11,67 pada inkubasi
4 minggu dan menjadi rata-rata 2,67; 4,33; dan
6,33 pada inkubasi 6 minggu.

Terjadinya mortilitas tersebut kemungkinan
disebabkan kebutuhan nutrisi yang belum sesuai
terutama untuk sumber protein. Pada perlakuan
ini jumlah limbah sisa daging yang ditambahkan
masih sedikit sehingga kandungan protein yang
ada tidak mencukupi untuk konsumsi 30 ekor ca-
cing dan kemungkinan juga disebabkan serasah
yang berupa potongan jerami belum terhancurkan
dengan sempurna sehingga kandungan lignin yang
keras tidak dapat diserap oleh cacing. Sedang-
kan pada Media D, E, dan F terjadi penambahan
jumlah cacing dari rata-rata 30 ekor menjadi ber-

turut-turut rerata 36,33; 40; dan 36,33 ekor pada
2 minggu inkubasi kemudian terjadi penurunan
kembali pada waktu inkubasi 4 dan 6 minggu
menjadi berturut-turut 26; 29; dan 29,67 ekor un-
tuk masa inkubasi 4 minggu dan 15,33; 21,33; dan
22,6 ekor untuk masa inkubasi 6 hari. Kenaikan
jumlah cacing pada minggu ke-2 kemungkinan
disebabkan adanya kecukupan nutrisi dan kondisi
lingkungan yang memadai. Jumlah limbah flesh-
ing yang cukup dan sudah mengalami degradasi
akan dapat diserap oleh cacing. Fadaee (2012)
menyatakan bahwa E. fetida sp. dewasa akan
mengeluarkan kokon untuk setiap 3 hari. Roslim
(2013) menyatakan untuk cacing merah 1 kokon
akan menghasilakan 4-7 ekor cacing sehingga ke-
mungkinan untuk penambahan cacing pada ming-
gu ke-2 hanya ada satu kokon. Mortilitas terjadi
setelah nutrisi dan makanan tidak lagi mencukupi.
Menurut Manshur et al. (2001) dan Monroy et
al. (2006) pertumbuhan dan reproduksi cacing
tanah sangat dipengaruhi oleh kecukupan nutrisi
dari media dan juga kondisi lingkungan. Kondisi
optimum untuk cacing tanah dapat menghasilkan
kokon adalah temperatur rata-rata 27,64%, kelem-
baban 61,23%. Pada penelitian ini dimungkinkan
nutrisi sudah berkurang untuk pertumbuhan ca-
cing tanah selama 2 minggu. Sehingga pada min-
ggu ke-4 dan berlanjut pada minggu ke-6. Nutrisi
sudah tidak mencukupi untuk pertumbuhan cac-
ing tanah. Menurut Dynes (2003), cacing E. fetida
sp. mulai dewasa untuk bertelur setelah berumur
8,4 minggu dari saat menetas jadi dengan waktu
6 minggu dimungkinkan cacing belum cukup de-
wasa untuk menghasilkan kokon.

KESIMPULAN

Limbah sisa buang daging hasil samping dari
proses penyamakan kulit dapat digunakan untuk
campuran media pertumbuhan cacing tanah Eise-
nia fetida sp. Perbandingan terbaik dicapai pada
media dengan campuran antara kotoran hewan
dan limbah fleshing dan potongan jerami pada
perbandingan 60:40. Waktu inkubasi optimum de-
ngan bobot media 1.000 g untuk starter cacing
Eisenia fetida sp. 10,33 g dicapai pada minggu
ke-2 dengan kenaikan berat cacing mencapai 19,16
g atau kecepatan tumbuh relatif 85,48% dengan
pertambahan jumlah cacing sebesar 33,33%.
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